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Abstract. Justicia gendarussa Burm. f., commonly known as gandarusa, is a medicinal shrub widely distributed
in South and Southeast Asia. Traditionally, it has been used for treating rheumatism, headache, asthma,
bronchitis, skin infections, and as a male contraceptive. Phytochemical analyses revealed the presence of
alkaloids (gendarusin A, gendarusin B), flavonoids (quercetin, kaempferol, apigenin), saponins, tannins,
phenolics, terpenoids, and Patentiflorin A, a compound with promising anti-HIV activity. Pharmacological
investigations demonstrated its anti-inflammatory, analgesic, antimicrobial, antioxidant, antidiabetic,
hepatoprotective, immunomodulatory, anticancer, and contraceptive potentials. This review highlights the
phytochemical profile, pharmacological properties, and future prospects of J. gendarussa, emphasizing its
potential as a phytopharmaceutical candidate. Further studies are required to standardize extracts, confirm
clinical efficacy, and ensure long-term safety.
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Abstrak. Justicia gendarussa Burm. f., dikenal dengan nama gandarusa, merupakan tanaman obat yang banyak
ditemukan di Asia Selatan dan Asia Tenggara. Secara tradisional, tanaman ini digunakan untuk mengobati
rematik, sakit kepala, asma, bronkitis, infeksi kulit, serta sebagai kontrasepsi pria. Analisis fitokimia menunjukkan
adanya kandungan alkaloid (gendarusin A, gendarusin B), flavonoid (quercetin, kaempferol, apigenin), saponin,
tanin, fenolik, terpenoid, serta Patentiflorin A yang berpotensi sebagai anti-HIV. Berbagai penelitian farmakologi
melaporkan aktivitas antiinflamasi, analgesik, antimikroba, antioksidan, antidiabetes, hepatoprotektif,
imunomodulator, antikanker, dan kontrasepsi non-hormonal. Review ini membahas profil fitokimia, aktivitas
farmakologi, serta prospek pengembangan J. gendarussa sebagai kandidat fitofarmaka. Penelitian lebih lanjut
diperlukan terkait standardisasi ekstrak, uji klinis, dan keamanan jangka panjang.

Kata kunci: Justicia gendarussa, fitokimia, farmakologi, kontrasepsi pria, Patentiflorin A

1. LATAR BELAKANG

Tanaman obat memainkan peran penting dalam pengobatan tradisional dan modern.
Salah satu tanaman yang menarik perhatian adalah Justicia gendarussa Burm. f.
(Acanthaceae), dikenal sebagai gandarusa. Tanaman ini telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional di Asia untuk berbagai keluhan kesehatan. Kandungan metabolit
sekundernya, termasuk alkaloid, flavonoid, saponin, dan senyawa fenolik, diyakini menjadi
dasar aktivitas biologisnya. Seiring dengan meningkatnya penelitian farmakologi, J.
gendarussa berpotensi menjadi kandidat fitofarmaka modern, terutama dalam bidang

kontrasepsi pria dan terapi penyakit degeneratif.
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2. KAJIAN TEORITIS

Sejumlah penelitian melaporkan bahwa J. gendarussa memiliki spektrum aktivitas
farmakologi yang luas. Secara tradisional, tanaman ini digunakan untuk pengobatan rematik,
sakit kepala, flu, asma, hingga infeksi kulit. Dalam dekade terakhir, fokus penelitian bergeser
pada potensinya sebagai kontrasepsi non-hormonal dan agen antivirus (anti-HIV). Kajian
teoritis ini mendasari urgensi untuk melakukan review komprehensif mengenai fitokimia dan

aktivitas farmakologi J. gendarussa.

3. METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun dengan metode literature review. Penelusuran pustaka dilakukan
melalui database Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan ResearchGate menggunakan
kata kunci ‘Justicia gendarussa', 'phytochemistry', 'pharmacological activity', 'male
contraceptive', dan 'Patentiflorin A'. Sebanyak enam literatur utama dijadikan rujukan utama
dalam penulisan ini, meliputi review terkini, laporan fitokimia, serta hasil uji farmakologi baik

in vitro maupun in vivo.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Kimia

Analisis fitokimia menunjukkan bahwa J. gendarussa mengandung alkaloid
(gendarusin A, gendarusin B, jusgendarusin), flavonoid (apigenin, kaempferol, naringenin,
vitexin), saponin, tanin, fenolik, terpenoid, dan steroid. Selain itu, senyawa Patentiflorin A
ditemukan memiliki aktivitas anti-HIV dengan mekanisme penghambatan reverse
transcriptase. Berbagai metode analisis seperti TLC, HPLC, LC-MS, dan GC-MS telah
digunakan untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif tersebut.
Aktivitas Farmakologi

Berbagai studi melaporkan spektrum aktivitas farmakologi dari J. gendarussa.
Aktivitas kontrasepsi pria didukung oleh kemampuan gendarusin A menghambat enzim
hialuronidase sperma. Patentiflorin A terbukti menghambat aktivitas HIV-1 reverse
transcriptase. Ekstrak tanaman juga menunjukkan efek antiinflamasi, analgesik, antibakteri,
antifungi, antidiabetes, hepatoprotektif, antioksidan, imunomodulator, dan antikanker. Uji in
vivo pada hewan membuktikan keamanan relatif ekstrak dalam dosis tertentu, meskipun

penelitian toksisitas jangka panjang masih terbatas.
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Prospek dan Tantangan

Dengan potensi farmakologi yang luas, J. gendarussa menjanjikan untuk
dikembangkan sebagai fitofarmaka modern. Prospek utamanya adalah kontrasepsi pria non-
hormonal yang aman dan efektif, serta agen antivirus tambahan untuk terapi HIV. Namun,
terdapat tantangan berupa kurangnya uji klinis berskala besar, kebutuhan standardisasi ekstrak,

serta evaluasi toksisitas jangka panjang.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Justicia gendarussa merupakan tanaman obat dengan kandungan fitokimia beragam
dan aktivitas farmakologi luas, terutama sebagai kontrasepsi non-hormonal dan agen antivirus
HIV. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk standardisasi ekstrak, uji klinis manusia, serta

evaluasi keamanan jangka panjang agar dapat dikembangkan menjadi fitofarmaka modern.
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